
BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Konteks iPenelitian 

 i Pendidikan yaitu suatu proses dimana pertama kali  tujuannya 

untuk memberikan bimbingan kepada anak atau peserta didik. Dalam arti 

yang lebih luas menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah 

membimbing atau sebagai penunjuk arah untuk peserta didik agar peserta 

didik tersebut bisa tumbuh dan berkembang dengan potensi yang sesuai 

dan konsep yang senantiasa akan tertanam pada diri peserta didik tersebut. 

Sehingga dapat menjadikan peserta didik lebih bisa untuk memperbaiki 

dirinya sendiri.1 

Pendidikan isendiri imemiliki iperanan ipenting idalam imenciptakan 

iagar imasyarakat iyang icerdas, idamai, iterbuka, idan idemokratis. iItu 

iadalah imerupakan isalah isatu itujuan ibangsa iIndonesia iyang itertuang 

idalam iUUD i1945.2 

Pendidikan iadalah imerupakan isuatu iusaha iyang isudah iterencana 

iuntuk imenciptakan isuasana ipembelajaran idan iproses ipembelajaran. 

iSeingga ipeserta ididik imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki 

                                                             
1 Dedi Mulyasana. “Menurut Ki Hajar Dewantara, pertama kali yang harus kita ingat bahwa  

pendidikan merupakan sesuatu tuntunan di dalam hidup, tumbuhnya anak-anak itu terletak di 

luarkecakapan atau kehendak kita kaum pendidik. Anak-anak itu sebagai makhluk, sebagai 

manusia, teranglah hidup sesuai kodratnya sendiri. Yang dikatakan kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu tiada lain ialah segala kekuatan di dalam hidup batin dan hidup lahir dari 

anak-anak itu, yang ada karena kekuasaan kodrat. Pendidik hanya dapat menutut tumbuhnya 

kekuatan tersebut agar dapat memperbaiki lakunya”. 2012, 5. 
2 Novita, Ninin Dwi, And Muhammad Nur Hadi. "Efektivitas Model Problem Based Learning 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Di SMA 

Negeri 1 Pandaan." AL MURABBI 4.2 (2019): 165-176. 



ikekuatan ispiritual ikeagamaan, ipengendalian idiri, ikepribadian, 

ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta iketerampilan iyang idiperlukan idirinya, 

imasyarakat, ibangsa idan inegara.3 

Pendidikan sejatinya merupakan faktor pertama mencerdaskan 

kehidupan bangsa juga mempunyai integritas moral yang tinggi. Oleh 

karena itu, maju mundurnya suatu bangsa sangat ditentukan oleh maju 

mundurnya pendidikan. Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003, terdapat suatu rumusan sebagaimana terangkum dalam tujuan 

Pendidikan Nasional, yakni “berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.4  

Menurut iKementrian iPendidikan iNasional i(2016) iPendidikan 

iyaitu iusaha isadar iserta iterencana iuntuk imewujudkan ikeadaan ibelajar 

iserta isistem ievaluasi iuntuk ipeserta ididik idengan iaktif imeningkatkan 

ipotensi idianya imempunyai ikemampuan ispiritual ikeagamaan, 

ipengendalian idiri, ikepribadian, ikecerdasan, iakhlak imulia idan 

iketerampilan iyang idi ibutuhkan idari ianaknya iserta iorang-orang.5 

iPendidikan iadalah isuatu iusaha iuntuk imembentuk idiri ipribadi imanusia 

                                                             
3   UNDANG-UNDANG SISDIKNAS, (sistem pendidikan nasional), (Permata Press), 2. 
4   Nurdin, Muhammad, Pendidikan Anti Korupsi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),  22. 
5   Novita, N. D., & Hadi, M. N. (2019). “Efektivitas Model Problem Based Learning Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Di Sma Negeri 

1 Pandaan”. Al Murabbi, 4(2), 165-176. 



idengan imelalui ibeberapa iproses iyang ipanjang idengan ihasil iyang itidak 

idapat idiketahui idengan isegera6 

 Disebutkan di dalam al-Qur’an terdapat Surat al-Mujadilah ayat: 11 Allah 

berfirman yang artinya:  

مَجٰلِسِ فَا
ْ
وْا فِى ال حُّ مْ تَفَس َ

ُّ
ك
َ
 ل
َ
وْْٓا اِذَا قِيْل مَنُّ

ٰ
ذِينَْ ا

َ 
هَا ال ي ُّ

َ
وْا يٰٓا زُّ شُّ

ْ
 ان

َ
مْْۚ وَاِذَا قِيْل

ُّ
ك
َ
هُّ ل
ٰ 
وْا يَفْسَحِ الل فْسَحُّ

هُّ بِمَا تَعْمَ 
ٰ 
ٍۗ وَالل مَ دَرَجٰت 

ْ
عِل

ْ
وا ال وْتُّ

ُّ
ذِينَْ ا

َ 
مْْۙ وَال

ُّ
وْا مِنْك مَنُّ

ٰ
ذِينَْ ا

َ 
هُّ ال

ٰ 
وْا يَرْفَعِ الل زُّ شُّ

ْ
وْنَ خَبِيْر  فَان

ُّ
 ل

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.7  

Ayat itersebut idapat idiketahui ibahwa idalam imenjalankan ikehidupan iyang 

ipenuh idengan ipermasalahan iyang iberaneka iragam iini iorang 

imembutuhkan iilmu ipengetahuan. iIlmu ipengetahuan iyang idimiliki idapat 

idijadikan isebagai ikunci ibagi ipermasalahan-permasalahan iyang idihadapi 

iselain isebagai ibekal idalam imenjalankan ikehidupan idi idunia, iilmu 

ipengetahuan ijuga idapat imengantarkan iseseorang iuntuk imencapai 

ikebahagiaan ihidup idi iakhirat. iIlmu ipengetahuan iitu idapat idiperoleh 

idengan imelalui iproses ibelajar. iPendidikan isebagai iusaha imembentuk 

ipribadi imanusia iharus imelalui iproses iyang ipanjang idengan iresultat 

i(hasil) iyang itidak idapat idiketahui idengan isegera. iDalam iproses 

ipembentukan itersebut idiperlukan isuatu iperhitungan iyang imatang idan 

                                                             
6  Ma’ruf, Ahmad. “Nilai-Nilai Al-Qur’an Dalam Pendidikan Islam Perspektif Etnis Tionghoa Di 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia” (Piti Jatim). Mafhum, 2017, 2.2: 179-204. 
7   Aplikasi MS. Qur’an In Word Kemenag, Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Kemenag. V.2.2.         

2013 QS. Al-Mujadalah:11. 



ihati-hati iberdasarkan ipandangan idan ipikiran-pikiran iatau iteori iyang itepat, 

isehingga ikegagalan iatau ikesalahan-kesalahan ilangkah ipembentukan 

iterhadap ianak ididik idapat idihindarkan.8 

Sebagaimana iterdapat idalam iUndang i–Undang iNo. i2 itahun i1989 

itentang iSistem iPendidikan iNasional ipasal i35, iyang imenyatakan ibahwa 

i”Setiap isatuan ipendidikan ijalur ipendidikan isekolah, ibaik iyang 

idiselenggarakan ioleh ipemerintah imaupun imasyarakat iharus 

imenyediakan isumber ibelajar”, ijadi ipendidikan itidak imungkin 

iterselenggara idengan ibaik ibilamana ipara itenaga ikependidikan imaupun 

ipara ipeserta ididik itidak ididukung ioleh isumber ibelajar iyang idiperlukan 

iuntuk ipenyelenggaraan ikegiatan ibelajar iyang ibersangkutan. 

Suatu imetode ipengajaran imempunyai iperanan iyang isangat 

ipenting idalam isuatu ilembaga ipendidikan itermasuk idalam imetode 

ipengajaran imembaca ihuruf ihijaiyah. iMeskipun itidak isaja itugas ipara 

iguru iuntuk imengajarkan imembaca, inamun iseorang iguru iharus itetap 

imemilih ipenggunaan imetode iyang itepat, ikarena iitu iakan imenentukan 

iberhasil iatau itidaknya isuatu ipembelajaran, idan itidak isemua imetode 

ipembelajaran iitu icocok idigunakan idalam imenyampaikan imateri 

ipembelajaranKarena metode dipilih dengan menyesuaikan tujuan, materi 

dan media pembelajaran, ada pertentangan mengenai metode mengajar 

membaca mana yang lebih efektif. Untuk itu membuat membaca 

menyenangkan dan menarik serta memotivasi anak untuk membaca, 

                                                             
8   Ma’ruf, A. (2017). Nilai-Nilai al-Qur’an Dalam Pendidikan Islam Perspektif Etnis Tionghoa Di 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (Piti Jatim). Mafhum, 2(2), 179-204. 



terutama pembelajaran membaca huruf hijaiyah, setidaknya kita sebagai 

guru memiliki cara sendiri agar anak bisa cepat mengenal huruf hijaiyah 

dengan suara yang keras dan apabila anak salah dalam pengucapannya 

maka langsung ditegur dan tidak menunggu setalah anak tersebut 

imembaca.9 i 

Oleh ikarena iitu, isalah isatu ihal iyang ipaling iterpenting ibagi iumat 

iislam i(non iarab) iadalah imembaca ial-Qur’an, ikarena imembacanya isudah 

itermasuk ibagian idari iibadah ikepada iAllah. iMampu imembaca ihuruf 

ihijaiyah imerupakan ikeinginan ibagi isetiap iorang itua, ikarena imereka 

ikhawatir ijika ianak imereka ibelum ibisa imembaca ihuruf ihijaiyah idan iitu 

imerupakan ikeharusan ibagi isetiap imuslim isebagai ibekal iuntuk idapat 

imembaca ial-Qur’an. iKarena ial-Qur’an imerupakan ikitab isuci iyang iharus 

idijadikan isebagai ipedoman idalam imenjalani ikehidupan idi idunia idan 

ikarena ial-Qur’an imerupakan ijalan iyang iakan imengarahkan ike iilmu 

ipengetahuan iyang iislamiah iseperti iibadah, iakhlak, iakidah idan ilain-lain.. 

iSehingga ikemampuan imembaca ihuruf ihijaiyah isudah iharus idiajarkan 

isejak idini, iterutama ibagi iTPQ-TPQ isaat iini. i 

Kemampuan imembaca iadalah isuatu ihal iyang ipaling ipenting 

iyang iwajib idikuasai ianak-anak, itetapi isebelumnya iharus iada 

ipengawalan idari iseorang iustadz iatau iustadzah iyang imengerti iakan 

imetode imembaca idi isetiap ihuruf ihijaiyahnya, imisalnya ipada iMetode 

iYanbu’a iyang iada idi iRandubango iMojosari iMojokerto iini iadalah iustadz 

                                                             
9  H.M. Djauhari Nadzirun. “Aku Buku Muqri’ Yanbu’a”, (Wates Magersari: Lajnah Muroqobah 

Yanbu’a Cabang Mojokerto),  12. 



imaupun iustadzah iharus iberperan iaktif idalam ipengajarannya, idan iagar 

isemua isantri-santrinya ibisa imenirukan idengan ibacaan iyang isudah idi 

ibacakan isebelumnya. iMetode ipembelajaran ial-Qur’an iadalah icara iatau 

ijalan iyang iharus idilalui idalam iproses ibelajar ial-Qur’an idengan itujuan 

iagar idapat imembaca idan imempelajari ial-Qur’an idengan ibaik idan ibenar. 

iAkan itetapi ipada imetode iini iada ibeberapa ijilid-jilid iyang iakan 

idisinggung ipada ibab ilandasan iteori, iyang itahapan itersebut iakan idi 

iajarkan ipada isantri idi iTPQ iNurul iQur’an iRandubango iMojosari 

iMojokerto. iDan isantri isendiri imempunyai iarti isekelompok iorang iyang 

itidak ibisa idipisahkan idari ikehidupan iulama. iSantri iadalah isiswa iatau 

imahasiswa iyang idididik idan imenjadi ipengikut idan ipelanjut iperjuangan 

iulama iyang isetia. 

Metode iYanbu’a iadalah isebuah imetode iyang imana ipenerapannya 

iberupa imenulis, imembaca ijuga imenghafal ial-Qur’an idimana idisusun 

idengan idasar isusunan ipembelajaran ipada ial-Qur’an idan ijuga ibisa 

imengenal isatu iper isatu ihuruf ihijaiyah idengan icara imembacanya 

ikemudian isetelah iitu imenulis ihuruf-huruf ihijaiyah iyang inantinya ibisa 

imengenal ikaidah iataupun ihukum-hukum imembaca ial-Qur’an iyang 

idinamakan idengan itajwid. iDalam ikitab iYanbu’a ijuga idiperkenankan 

idengan iberbagai ibacaan-bacaan iyang isulit iataupun iasing iyang idisebut 



idengan igharib. iMaka idari iitu idengan imetode iYanbu’a idapat imembantu 

imengajar idengan ibaik idan isesuai itujuan.10 

Metode iYanbu’a iini itelah idicetuskan ioleh iKyai iPesantren iyang 

ihafal ial-Qur’an iyaitu iKH. iArwani iAmin idari iKudus, iJawa iTengah. 

iDengan inasab igurunya idapat idipertanggungjawabkan isampai idengan 

iNabi iMuhammad iSAW. iPembelajaran idalam imembaca ial-Qur’an ibisa 

idilakukan isejak ikecil, idengan ifokus ipembinaan ial-Qur’an imenggunakan 

itilawah iwa itahfidz, ikarena itilawah idan itahfidz iadalah isebuah ilangkah 

iawal iorang itua idalam ipembinaan iiman idan iislam ipada iseorang ianak 

isejak ikecil. 

TPQ iNurul iQur’an idi iRandubango iMojosari iMojokerto iini 

iberdiri ipada ibulan iJuni itahun i2004. iDidirikan ioleh iMuhammad iSyuaib 

iyang iberkelahiran idi iKudus ipada itanggal i30 iMaret i1974. iBeliau 

imerantau ike idaerah iMojokerto idan ikediaman ibeliau isaat iini iberada idi 

iDesa iRandubango iKecamatan iMojosari iKabupaten iMojokerto. iBeliau 

iterkadang ijuga idisuruh iuntuk imembina iMetode iYanbu’a, ikarena ibeliau 

iasli idari idaerah iKudus iJawa iTengah idan ibeliau ijuga itelah imengenal 

iMetode iYanbu’a idengan isangat ibaik isehingga ibeliau imendirikan iTPQ 

isendiri idi ikediamannya. iBegitu ipula iTPQ iyang iada idi isekitar 

iKecamatan iMojosari ipernah idijajaki isemua, ibeliau imengajar idimana-

mana.11
 i 

                                                             
10  KH. Ulil Albab Arwani, Thoriqoh Baca Tulis Dan Menghafal al – Qur’an Yanbu’a, (Kudus: 

Pondok Tahfidh, 2004), 1. 
11 Hasil Wawancara M. Syu’aib, pada hari kamis tanggal 27 Mei 2021 di kediamannya 

Randubango  Mojosari  Mojokerto. 



Selain iitu ibeliau ijuga iingin imenjadikan isemua iTPQ iyang iada idi 

idareah isekitar iKecamatan iMojosari iini imenjadi iTPQ iyang isenantiasa 

ianak ididik iatau isantrinya iketika isudah ilulus iatau isudah iditashih iyang 

ibermula ijadi ijilid ipemula ihingga ijilid i7 ibisa imengamalkan iilmunya 

idengan ibaik idan ibenar. iYang idimana iTPQ iNurul iQur’an iini ididukung 

ioleh ipembinaan–pembinaan iagar idi isetiap iustadz imaupun iustadzah iini 

imatang idalam ipembelajaran iMetode iYanbu’a iyang inantinya iakan idi 

iterapkan idan iditirukan ioleh ianak iatau isantri.12
 i 

Dan ijuga iTPQ iini idibawah inaungan iLajnah iMuroqobah iYanbu’a 

i(LMY) iKecamatan iMojosari. iDengan idilengkapi ibuku ipedoman 

iYanbu’a, isebelum idilaksanakannya i ipembelajaran. iSehingga isebelum 

imengikuti ipembelajaran ial-Quran ianak iatau isantri itanpa iharus idipaksa 

isudah isiap iuntuk imembaca idengan ibaik idan isedikit ibanyak idari imereka 

ibacaan itersebut isudah itertata idengan ibaik idan idalam ipelafalannya 

isendiri ijuga isemakin ibaik itanpa iharus iuntuk imengeja. iAda ibeberapa 

itingkatan ijilid iyang i isudah idigunakan i idi iTPQ iNurul iQur’an iyaitu 

iterdiri idari i7 ijilid. iDan idari ipembahasan idiatas, imaka idari iitu ipeneliti 

imengambil ijudul ipenelitian iyakni i“Implementasi iMetode iYanbu’a 

idalam iPembelajaran ial-Qur’an idi iTPQ iNurul iQur’an idi iRandubango 

iMojosari iMojokerto”. 

                                                             
12 Hasil Wawancara M. Syu’aib, pada hari kamis tanggal 27 Mei 2021 di kediamannya 

Randubango  Mojosari  Mojokerto. 



B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pemahaman dari ustadz maupun ustadzah dalam Metode 

Yanbu’a. 

2. Kurangnya bacaan yang tepat pada santri. 

3. Kurangnya pembinaan untuk Metode Yanbu’a. 

C. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Metode Yanbu’a di TPQ Nurul Qur’an Randubango 

Mojosari Mojokerto ? 

2. Bagaimana Implementasi Metode Yanbu’a di TPQ Nurul Qur’an 

Mojosari Mojokerto ? 

D. Tujuan Masalah 

1. Untuk mendeskripsikan Metode Yanbu’a di TPQ Nurul Qur’an 

Mojosari Mojokerto 

2. Untuk mendeskripsikan impelementasi Metode Yanbu’a di TPQ Nurul 

Qur’an Mojosari Mojokerto 

E. Manfaat Penelitian 

Dari Penelitian ini peneliti berharap mampu memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain : 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk mengembangkan wawasan bagi semua pihak yang 

mempunyai peran dalam pembelajaran Metode Yanbu’a di TPQ 

Nurul Qur’an Mojosari Mojokerto 



b. Sebagai sumber wacana baru terhadap keilmuan di TPQ Nurul 

Qur’an Mojosari Mojokerto 

c. Dapat memberi kontribusi pemikiran Metode Yanbu’a di TPQ 

Nurul Qur’an Mojosari Mojokerto 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang Metode Yanbu’a 

2. Peneliti akan lebih paham tentang Metode Yanbu’a di TPQ 

Nurul Qur’an Mojosari Mojokerto Bagi Santri. 

b. Bagi Santri 

Penelitian ini dapat dijadikan semua santri di TPQ Nurul Qur’an 

Mojosari Mojokerto sebagai penambah semangat dalam 

mempercepat pembelajaran al-Qur’an 

c. Bagi Ustadz/ Ustadzah 

Penlitian ini ustadz maupun ustadzah bisa lebih kreatif dan 

diharapkan lebih aktif dalam mengajarkan Metode Yanbu’a.  

Sehingga ustadz maupun ustadzah juga mempunyai harapan agar : 

1. Mempermudah untuk menyampaikan materi dari jilid 1 sampai 

dengan jilid 7. 

2. Sebagai sarana bagi para santrinya untuk menambah wawasan 

ilmu dalam Metode tersebut. 

 



d. Bagi TPQ 

Penelitian ini dapat meningkatkan nama dari TPQ tersendiri, 

bahwa setiap TPQ juga mempunyai keunggulan-keuggulan 

tersendiri dalam menjadikan nama TPQ-nya tetap terjaga dengan 

baik. Dan juga menambahkan TPQ tersebut menjadikan santrinya 

tetap menjaga hafalannya dengan baik dan benar dalam 

menggunakan Metode Yanbu’a. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari dari perbedaan judul tersebut, judul yaitu salah 

satu aspek penting yang sangat membutuhkan perhatian dalam penyusunan 

proposal skripsi, karena adanya pemahaman dan penegasan dari pokok 

persoalan ini, peneliti memberikan penjelasan agar memudahkan beberapa 

istilah yang digunakan di penelitian ini yakni: 

1. Impelementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Istilah 

implementasi ini biasanya dikaitkan dengan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan agar mencapai tujuan tertentu . 

2. Metode Yanbu’a adalah suatu metode proses pembelajaran membaca, 

menulis yang disusun sistematis terdiri dari 7 jilid dan cara 

membacanya pun langsung tidak mengeja, cepat, tepat dan tidak putus-

putus disesuaikan dengan ilmu tajwid dan makhorijul huruf. 

3. TPQ Nurul Qur’an adalah Taman Pendidikan al-Qur’an yang berdiri 

sejak 04 Juni Tahun 2004, lembaga pendidikan non formal yang 



berada di desa Randubango, kecamatan Mojosari, kabupaten 

Mojokerto, yang terdiri dari 7 jilid dan 7 kelas. 

Dari uraian diatas tersebut, dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

Metode Yanbu’a untuk Mempercepat Pembelajaran al-Qur’an di TPQ 

Nurul Qur’an Randubango Mojosari Mojokerto adalah penerapan, cara 

pelaksanaan garis-garis besar, langkah-langkah kegiatan dalam proses 

pembelajaran dengan metode Yanbu’a agar santri lebih paham dan 

lebih mudah dalam pembelajaran al-Qur’an . 

 


